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MOTTO

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan”
(QS. Al-Insyiraah: 5)

“Jika kau tak mampu terbang, maka berlarilah. Jika tak sanggup berlari, maka
berjalanlah. Jika tak mampu berjalan, maka merangkaklah.
Apapun itu, tetaplah bergerak”
(Martin Luther King JR)
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PENGARUH BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK
SOSIODRAMA DALAM MENGURANGI KECEMASAN
BERBICARA DI DEPAN KELAS PADA SISWA KELAS VII DI
SMP NEGERI 10 PALEMBANG

Oleh : Via Argarini
Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Sriwijaya
viaargarini030@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama dalam mengurangi kecemasan berbicara di depan kelas untuk
siswa kelas VII di SMP Negeri 10 Palembang. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen yang menggunakan desain Pre-experimental One Group Pretest-
Posttest Design. Sampel dalam penelitian adalah 8 siswa dari kelas VII di SMP
Negeri 10 Palembang yang dipilih berdasarkan purposive sampling technique
dengan kriteria sampel yaitu siswa yang mengalami kecemasan berbicara di depan
kelas. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket kecemasan
berbicara. Berdasarkan hasil analisis data, taraf signifikansinya adalah 0,05,
dimana thitung = 13,45 lebih besar dari tiapel = 2,365 yang berarti Hy ditolak dan
H, diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama membantu siswa kelas VII di SMP Negeri 10
Palembang untuk mengatasi kecemasan berbicara di depan kelas.

Kata kunci : Bimbingan Kelompok, Teknik Sosiodrama, Kecemasan Berbicara
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INFLUENCE OF GROUP GUIDANCE WITH SOSIODRAMA
TECHNIQUES IN REDUCING ANXIETY SPEAKING IN
FRONT OF THE CLASS TO GRADE VII STUDENTS AT SMP
NEGERI 10 PALEMBANG

By : Via Argarini
Guidance and Counseling FKIP Sriwijaya University
viaargarini030@gmail.com

ABSTRACT

This study was aimed to find out the effect of group guidance with sosiodrama
techniques in reducing anxiety of speaking in front of the class for 7th grade
students at SMP 10 Palembang. This study was experimental that used Pre-
experimental design One Group Pretest-Posttest Design. The sample of this study
was 8 students of 7th grade at SMP 10 Palembang who were selected based on
purposive sampling technique with the sample criteria was students who had
speaking anxiety in front of the class. The data collection used was speaking
anxiety questionnaire. Based on the result of the data analysis, the significant level
was 0,05 where tepitical = 13,45 higher than t,,e = 2,365 which means H, was
rejected and H,was accepted. The result of this study indicated that group
guidance with sociodrama techniques helped 7th grade students at SMP 10
Palembang to overcome the speaking anxiety in front of the class.

Keywords: Group Guidance, Sociodrama Technique, Speaking Anxiety
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh
seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara
sesudah belajar dan sebelum belajar. Yaitu berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman. Perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir
dan kemampuan-kemampuan yang lain. Kegiatan belajar ini bisa dilakukan di
sekolah, di rumah, dan di tempat lain seperti di museum, di laboratorium, di hutan
dan dimana saja. Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan
proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dan
penting dalam keseluruhan proses pendidikan.

Kesiapan adalah kondisi awal bagi peserta didik yang siap dalam
melakukan suatu kegiatan belajar baik dalam arti fisik, psikis, dan materi yang
dialami oleh siswa sendiri dan mampu merespon segala tindakan dalam proses
belajar di dalam kelas sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam belajar
sangatlah dibutuhkan persiapan diri untuk menghadapinya. Belajar adalah cara
seseorang untuk mengetahui suatu perihal yang belum bisa dilakukan. Seseorang
baru dapat belajar tentang sesuatu apabila dalam dirinya sudah terdapat kesiapan
untuk mempelajari sesuatu. Karena dalam kenyataannya setiap individu
mempunyai perbedaan individual, maka setiap individu mempunyai latar
belakang perkembangan masing-masing yang berbeda-beda. Hal ini menyebabkan
adanya pola pembentukan kesiapan yang berbeda-beda pula di dalam diri masing-
masing individu. Maka dalam kehidupan seseorang akan berbuat sesuai dengan
pengalaman apa yang dialaminya, sehingga membuat ia dapat bereaksi dengan

cara tertentu.
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Pengertian kesiapan belajar diungkapkan oleh Wayan Nurkancana (1982:
221):

“Kesiapan belajar dapat diartikan sebagai sejumlah tingkat
perkembangan yang harus dicapai oleh seseorang untuk dapat
menerima suatu pelajaran baru. Kesiapan untuk menerima pelajaran
baru akan tercapai apabila seseorang telah mencapai tingkat
kematangan tertentu maka ia akan siap untuk menerima pelajaran-
pelajaran baru.”

Dalam proses pembelajaran di sekolah, kesiapan belajar termasuk salah
satu faktor intern pendukung keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Jika siswa tidak memiliki kesiapan dalam belajar, siswa akan
menghadapi masalah-masalah yang dapat mempengaruhi keefektifan proses
belajar itu sendiri. Karena tidak memiliki kesiapan belajar, siswa mengalami
kegagalan dalam melaksanakan tugas maupun proses belajar di sekolah dan hasil
belajarnya tidak maksimal seperti nilai setiap mata pelajaran kecil. Salah satu
permasalahan pada siswa yang tidak memiliki kesiapan belajar adalah munculnya
kecemasan dalam belajar. Nevid (dalam Astuti, 2017) mengemukakan bahwa
kecemasan adalah suatu keadaan aprehensi atau keadaan khawatir yang
mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.

Siswa yang tidak memiliki kesiapan dalam belajar baik kesiapan fisik,
kesiapan psikis, dan kesiapan materil sering kali mengalami kecemasan karena
banyak hal seperti gugup ketika presentasi di depan teman-teman, takut ketika
ditanya oleh guru, tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru karena tidak fokus,
merasa cemas ketika disuruh guru berdiri dan menyampaikan pendapat di hadapan
teman-teman dan sebagainya. Siswa yang mengalami kecemasan dalam berbicara
di depan umum cenderung mengalami gangguan psikis seperti perasaan takut,
sulit berkonsentrasi, panik, tegang dan gelisah.

Setiap individu pasti pernah mengalami kecemasan pada hal-hal atau
kondisi tertentu. Memiliki rasa cemas adalah hal yang wajar, karena rasa cemas
adalah reaksi yang muncul akibat tekanan yang dirasakan individu yang ditandai

dengan munculnya gejala-gejala tertentu seperti jantung berdebar, gugup, keringat
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dingin, kehilangan fokus, perut mules, kesulitan berkonsentrasi dan lain-lain. Jika
rasa cemas tersebut menjadi berlebihan, tentunya akan mempengaruhi individu
baik fisik maupun psikisnya.

Pengertian kecemasan diungkapkan oleh Natalie Rogers (dalam Ririn
dkk, 2011):

“Kecemasan dapat menyebabkan gangguan pada komponen fisik,
proses mental dan komponen emosiona. Individu yang mengalami
kecemasan cenderung mengalami gangguan pada komponen fisik
yang biasanya dirasakan jauh sebelum memulai pembicaraan, seperti
detak jantung yang semakin cepat, kaki gemetar, gangguan tidur dan
berkeringat. Komponen proses mental seperti kekacauan pikiran yang
menyebabkan adanya kesulitan dalam konsentrasi dan kesulitan dalam
mengingat. Gangguan emosi yang sering dialami oleh individu adalah
ketidakstabilan emosi seperti mendadak munculnya perasaan tidak
berdaya, munculnya rasa panik dan malu setelah pembicaraan
berakhir.”

Kecemasan berbicara di depan kelas dapat menjadi salah satu faktor
penghambat belajar karena dapat mengganggu fungsi kognitif siswa. Jika siswa
mengalami kecemasan berbicara di depan kelas, siswa sulit memahami materi
yang disampaikan oleh guru, siswa tidak bisa percaya diri, kemampuan
komunikasinya terhambat, tidak mau bertanya kepada guru dan lain-lain.
Kecemasan yang dialami oleh siswa juga dapat berimbas pada pencapaian hasil
belajar yang tidak maksimal. Semakin sering siswa mengalami kecemasan
berbicara di depan kelas maka semakin sulit ia memahami materi yang
disampaikan oleh guru dan semakin tidak percaya diri ketika berbicara di depan
kelas, hal ini akan menghambat hasil belajar yang tidak maksimal dan
menghambat siswa dalam mengembangkan potensi, minat dan bakat yang ia
miliki.

Dalam hal ini Guru Bimbingan dan Konseling dapat membantu siswa
dalam mengembangkan pencegahan dan pengentasan terkait kecemasan berbicara

di depan kelas melalui layanan perkembangan maupun intervensi salah satu
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layanan yaitu bimbingan kelompok. Melalui layanan bimbingan kelompok
diharapkan siswa dapat memahami diri, mengembangkan diri sebagai manusia
yang unik, siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri, dan penghargaan kepada
diri sendiri. Pada penelitian ini peneliti mengunakan teknik sosiodrama.
Sosiodrama adalah sekumpulan individu yang memiliki fokus tertentu bertujuan
untuk mengeksplorasi hubungan sosial dan transformasi konflik antar kelompok.
Sosiodrama bertujuan untuk mengentaskan masalah kecemasan berbicara di depan
kelas, dengan menggunakan teknik sosiodrama diharapkan siswa dapat
mengentaskan masalah-masalah sosialnya seperti kecemasan berbicara di depan
kelas, mempunyai konflik dengan teman dan lain-lain.

Berdasarkan rekomendasi Guru Bimbingan Konseling dan hasil
pengamatan peneliti selama melakukan kegiatan P4 di SMP Negeri 10
Palembang, sebagian siswa kelas VII mengalami kecemasan berbicara di depan
kelas terutama ketika siswa disuruh untuk menyampaikan ide atau pendapat di
depan teman-temannya, pada saat belajar berkelompok juga siswa tidak aktif
cenderung diam, dan ketika peresentasi siswa gugup, terbata-bata, cemas dan
gemetaran. Gejala-gejala lain dari kecemasan berbicara di depan kelas yang
ditampilkan oleh siswa diantaranya gelisah, menghindar, berdiam diri,
berkeringat, bingung tidak tahu apa yang harus dilakukan. Rekomendasi dari Guru
BK kelas yang terdapat peserta didiknya mengalami kecemasan berbicara di
depan kelas yaitu kelas VII.4 dan kelas VII.7 menurut Guru BK di kelas-kelas
tersebut banyak siswa yang mengalami kecemasan berbicara di depan kelas, tidak
aktif pada saat belajar dan cenderung diam.

Serta dilihat dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Agustina Ari Setianingrum dkk (2013) pada penelitian yang berjudul “Upaya
Mengurangi Kecemasan Berbicara Di Depan Umum Menggunakan Teknik
Relaksasi Pada Siswa Kelas VIII SMP Xaverius 4 Bandar Lampung”, bahwa
layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik relaksasi dapat menurunkan
kecemasan berbicara di depan umum. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis data
dengan menggunakan uji Wilcoxon, dari hasil pretest dan posttest yang diperoleh

Znitung= -2-207 < Zgpe= 0 maka, Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya
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terdapat penurunan kecemasan berbicara di depan umum dapat dikurangi dengan
menggunakan teknik relaksasi pada siswa kelas VIII di SMP Xaverius 4 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2012/2013. Dengan adanya penurunan tersebut
menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat memberikan gambaran
secara konkret kepada siswa dalam menurunkan kecemasan berbicara di depan
umum pada diri mereka.

Sejalan dengan pendapat diatas hasil penelitian yang dilakukan oleh
McCroskey (1997) dalam jurnal of Human Communication Research
menyebutkan, bahwa kecemasan berbicara dialami oleh 20% siswa baik di
sekolah dasar, menengah pertama, menengah atas, bahkan di tingkat universitas.
Hasil survei membuktikan, bahwa 60-75% siswa di kelas mengaku mengalami
grogi saat harus berbicara di kelas (Ross dalam Listiyani, 2015).

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya serta
rekomendasi dan hasil pengamatan di atas menjadi latar belakang peneliti untuk
melakukan penelitian “Pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
dalam mengurangi kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 10 Palembang.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam mengurangi kecemasan

berbicara di depan kelas pada siswa kelas VII di SMP Negeri 10 Palembang ?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama dalam mengurangi kecemasan berbicara di depan kelas

pada siswa kelas VIl di SMP Negeri 10 Palembang.



Universitas Sriwijaya

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Dapat memperkaya khasanah penelitian ilmu pengetahuan di
bidang Bimbingan dan Konseling serta informasi tentang pendidikan
khususnya dalam memahami cara mengurangi kecemasan berbicara di
depan kelas.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi
pedoman pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan teknik
sosiodrama dalam memahami cara mengurangi kecemasan berbicara
di depan kelas pada siswa.
2. Bagi Sekolah
Diharapkan agar layanan bimbingan kelompok dapat dijadikan
salah satu alternatif dalam memahamai cara mengatasi kecemasan
berbicara di depan kelas pada siswa.
3. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat memahami cara
mengurangi kecemasan berbicara di depan kelas dan memiliki rasa

percaya diri.
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